Jurnal Sistem Komputer dan Kecerdasan Buatan
Volume VII Nomor 2 Februari 2024

Saat ini e-learning telah menjadi bagian

Pengaruh Internet Messaging Untuk
Keberhasilan Pembelajaran Online (Studi
Kasus: SMA 4 Kota Palu)

Alwan Kurnia Rahman', Anggar Riskinanto®

1.2Sekolah Tinggi [Imu Manajemen dan Ilmu Komputer ESQ
'a kurnia.r@esqbs.ac.id, 2anggar.r@esqbs.ac.id

Diterima : 03 Januari 2024
Disetujui : 01 Februari 2024

Abstrak— Pandemi COVID-19 telah berlalu di Indonesia, namun dampaknya masih terasa
hingga saat ini, terutama berkaitan dengan pembelajaran. Saat itu Pemerintah Republik
Indonesia menetapkan Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) yang kemudian diikuti oleh semua
institusi pendidikan formal, termasuk Dinas Pendidikan kota Palu. Peralihan yang mendadak
dan tanpa persiapan matang tentu saja menimbulkan permalahan tersendiri. Peneliti
melakukan wawancara terhadap beberapa narasumber dan menemukan permasalahan
kurangnya persiapan sekolah dalam menyiapkan fasilitas teknologi pendukung salah satunya
adalah sistem e-learning. Para guru berinisiatif untuk beralih memanfaatkan teknologi yang
sudah ada sebagai pengganti dari sistem e-learning salah satunya adalah aplikasi WhatsApp.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan model DeLone &
McLean untuk mengukur keberhasilan pada penggunaan sistem informasi. Penelitian ini
menganalisis pengaruh masing-masing variabel yang digunakan dalam model penelitian yaitu
kualitas sistem, kualitas informasi, kepuasan pengguna, penggunaan teknologi, dan net
benefit. Penelitian ini menggunakan data sampel sebanyak 398 responden siswa SMA 4 kota
Palu melalui kuesioner, lalu menggunakan SmartPLS untuk mengolah dan menganalisis
kuesioner yang telah dikumpulkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua
hubungan variabel pada penelitian ini memiliki pengaruh yang positif. Artinya apabila
kualitas sistem dan kualitas informasi yang dimiliki WhatsApp baik, maka semakin tinggi
pula penggunaan teknologi dan kepuasan pengguna, sehingga berpengaruh pada kenaikan
net benefit atau manfaat yang dirasakan pengguna.

Keywords — Internet Messaging, Keberhasilan Pembelajaran, Model Kesuksesan SI
Pembelajaran Online
informasi

PENDAHULUAN menggunakan  teknologi

keperluan  pembelajaran, pengajaran,

penting di dunia pendidikan dalam beberapa
tahun terakhir [1]. E-learning dapat didefinisikan
sebagai penggunaan teknologi jaringan komputer
melalui media internet atau intranet untuk
menyampaikan informasi dan arahan kepada
individu [2]. Turban [3] mendefinisikan, e-
learning sebagai penyampaian materi dan metode
pembelajaran secara daring (online) dengan

pelatihan. Penerapan e-learning memungkinkan
para pelajar dapat mengumpulkan ataupun
menyebarkan informasi tanpa dibatasi oleh waktu
& tempat, dan juga secara efektif & efisien [4].
Lebih dari 1.000 institusi dari 50 negara
menyediakan pilihan e-learning sebagai sarana
pembelajaran  online  [5]. Meningkatnya
penggunaan e-learning pada beberapa lembaga
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pendidikan telah menyebabkan perubahan yang
[6]. Menurut data
gminsight.com, total pasar e-learning mencapai
US$ 200 miliar pada tahun 2019 dengan angka
pertumbuhan rata-rata 8 persen hingga tahun 2026
di dunia [7]. Indonesia sendiri di tahun 2015
pernah menempatkan posisi ke 8 dengan
mencatatkan total pertumbuhan pasar e-learning

signifikan laporan

rata-rata sebesar 25 persen per tahun.

Pemerintah Republik Indonesia telah secara
resmi memberikan izin diselenggarakannya
pendidikan jarak jauh. Berdasarkan peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia nomor 119 tahun 2014 mengenai
penyelenggaraan pendidikan jarak jauh [8].
Menetapkan Pendidikan Jarak Jauh yang
selanjutnya disebut PJJ adalah peserta didiknya
terpisah dari pendidik dan pembelajarannya
menggunakan berbagai sumber belajar melalui
penerapan prinsip-prinsip teknologi pendidikan
atau pembelajaran [8]. Suatu sistem PJJ secara
umum akan sukses apabila di dalamnya
melibatkan interaksi maksimal antara pengajar
dengan pelajar, antara pelajar dengan berbagai
fasilitas pendidikan dan antara pelajar dengan
pelajar serta melibatkan pola pembelajaran yang
aktif di dalam interaksi itu [9]. Berdasarkan hal
ini, salah satu kota di Indonesia yaitu kota Palu
mulai menyelenggarakan PJJ melalui sistem
pembelajaran secara daring (online) pada
beberapa sekolah. Palu memiliki total jumlah
gedung Pendidikan Menengah sebanyak 101,
Sekolah Tinggi sebanyak 29, Universitas
sebanyak 8, dan Institut sebanyak 1 buah [10].

Namun diperlukan banyak pertimbangan
dalam membangun sarana dan prasarana guna
mendukung kegiatan pembelajaran  online
khususnya e-learning [11]. Karena penerapan e-
learning membutuhkan investasi yang besar
dalam teknologinya, seperti biaya perangkat
keras, lisensi perangkat lunak, engembangan
materi pembelajaran, pemeliharaan peralatan,
pemeliharaan sistem dan dibutuhkan pelatihan
atau edukasi [12]. Akan tetapi alternatif
penggantinya, e-learning dapat diterapkan pada
jejaring sosial dengan bertujuan membantu sistem
pendidikan, karena platform e-learning mampu
memberikan kesempatan unik bagi para guru
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untuk menciptakan suasana pendidikan yang
nyaman [13]. Jejaring sosial atau media sosial
dapat menyediakan ruang virtual bagi orang-
orang untuk saling berkomunikasi dan
berkumpul, sehingga hal ini dapat dianggap
sebagai salah satu cara paling tepat bagi pelajar
dan guru dalam mengadakan kegiatan
pembelajaran [13]. Fungsi khusus ini telah
mengumpulkan minat para akademisi untuk
mempromosikan media sosial sebagai bagian dari
platform dalam kegiatan pengajaran dan
pembelajaran [13]. Penelitian yang dilakukan [14]
mengenai strategi dan permasalahan dalam
penerapan sistem e-learning yang dihadapi di
Indonesia, = menyebutkan  ada  beberapa
permasalahan yang muncul yaitu, (1) keterbatasan
dalam mengakses teknologi, (2) fasilitas sekolah
dalam mendukung e-learning, (3) kesulitan dalam
menyampaikan atau menerima materi, (4)
keterbatasan pelajar dalam mengakses internet,
(5) latar belakang keluarga yang kurang mampu
secara ekonomi, dan (6) sistem pendukung
keluarga. Peneliti melakukan wawancara pada
narasumber sebagai mahasiswa sebanyak dua
orang, satu guru SMA, dan satu siswa SMA di
kota Palu, mengatakan bahwa dalam satu kelas
yang terdiri yang terdiri dari 20-25 orang hanya
+5 orang saja yang mempunyai laptop. Ini
disebabkan karena mayoritas latar belakang
keluarga di kota Palu adalah petani dan nelayan,
sehingga mereka hanya menggunakan ponsel
untuk keperluan pembelajaran online. Masalah ini
tidak sampai disitu saja, beberapa ponsel yang
digunakan terkadang terjadi hang, ini dikarenakan
kapasitas memori yang hampir penuh dan kondisi
ponsel yang menjalankan lebih dari satu aplikasi
(WhatsApp, Zoom, Google Classroom, dan WPS
Office) dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. Lalu hambatan pelajar dalam
menyerap materi pada saat aktivitas belajar
berlangsung, hal ini dikarenakan mereka hanya
menggunakan satu alat yakni ponsel untuk
menerima materi, mengerjakan tugas dan mencari
informasi. Belum lagi kurangnya persiapan
sekolah dalam menyiapkan fasilitas teknologi e-
learning sebagai sarana dalam membantu
suksesnya kegiatan pembelajaran online yang
diselenggarakan oleh pemerintah. Sehingga para
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guru berinisiatif untuk beralih memanfaatkan
teknologi yang sudah ada sebagai pengganti dari
sistem e-learning seperti aplikasi WhatsApp,
Zoom, dan Google Classroom.
Berdasarkan hasil wawancara ini, maka
dilakukan penelitian pada pengguna (guru dan
pelajar) yang menggunakan WhatsApp sebagai
media alternatif selama kegiatan pembelajaran
online berjalan [15]. Meskipun fungsi utama
aplikasi WhatsApp adalah sebagai
messaging, tetapi WhatsApp bisa juga dikatakan

instant

sebagai media sosial karena terdapat fitur untuk
membuat sebuah grup yang didalamnya memiliki
fungsi untuk melakukan obrolan grup, panggilan
video, dan panggilan suara [16], [17]. WhatsApp
juga mampu membantu penggunanya dalam
mengakses atau memberikan informasi seperti
pesan, gambar, dokumen, video, audio dan lokasi
baik secara langsung (real time) ataupun tidak
[18].

Penting dilakukannya penelitian dalam
pengukuran keberhasilan penggunaan sistem e-
learning di  kota Palu, karena sejak
diselenggarakannya kegiatan pembelajaran online
belum ada yang meneliti mengenai hal ini
sebelumnya [4]. Keberhasilan dari sebuah sistem
e-learning ditentukan dengan seberapa jauh
sistem itu digunakan (system use) dan memiliki
dampak oleh penggunanya [19]. Penerapan sistem
e-learning dalam dunia pendidikan tidak bisa
dilakukan secara sukarela, diperlukan penelitian
dan pertimbangan pada model keberhasilan
sistem informasi [19]. Penelitian ini bertujuan
untuk mengukur keberhasilan dari sistem e-
learning yang sedang diterapkan di kota Palu.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
model DeLone dan McLean [20] yang sudah
diperbaharui, mengingat model ini sudah banyak
digunakan dan divalidasi oleh banyak peneliti
sebelumnya [21]. Tujuan model ini dibuat adalah
untuk menjelaskan tentang variabel apa saja yang
dapat mempengaruhi keberhasilan dari sistem
informasi. Ada 6 variabel yang mengukur tingkat
keberhasilan sistem informasi yaitu kualitas
sistem (system quality), kualitas informasi
(information quality), kualitas pelayanan (service
quality), kepuasan pengguna (user satisfaction),
tingkat penggunaan (intention to use atau use),

dan manfaat yang diterima (net benefit) [22]. Oleh
karena itu, penelitian ini akan fokus pada model
keberhasilan sistem informasi yang
dikembangkan oleh DeLone dan McLean [20]
sebagai faktor penting keberhasilan manfaat dari
penerapan e-learning.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian

kuantitatif dengan menyasar pada subyek
penelitian yaitu para siswa SMA di kota Palu,
provinsi Sulawesi Tengah. Kuesioner digunakan
sebagai instrumen untuk mendapatkan masukan
dari para responden. Pernyataan-pernyataan di
dalamnya menggunakan skala Likert yang terdiri
dari 5 skala, yaitu Sangat Tidak Setuju hingga
Sangat Setuju. Setelah melalui uji keterbacaan
oleh 5 responden awal dan melalui beberapa
perbaikan kalimat, maka kuesioner disebar dalam
kurun waktu November hingga Desember 2020.
yang
Form,

disebar
didapatkan

kuesioner
Google
sebanyak 398 responden yang merupakan siswa
kelas X, XI, dan XII. Profil dari para responden
diperlihatkan dalam Tabel 1 di bawah.

Berdasarkan
menggunakan

Tabel 1. Profil responden

Kategori Variabel Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Lakiaki 169 42.5%
Perempuan 229 57.5%
X %4 236%
Kelas Xl 166 41.7%
Xl 138 34.7%
<6 bulan 49 12.3%
Lama 6 - 1 tahun 61 15.3%
Penggunaan 1—2 tahun P 2
> 2 tahun 199 50%

Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan konsep dan model
D&M ISS [20] untuk mengukur keberhasilan
penerapan e-learning melalui media sosial dalam
hal ini WhatsApp, karena alternatif ini dapat
dianggap sebagai aspek dari Sistem Informasi dan
juga dapat digunakan sebagai landasan teori yang
kuat [23]. Model ini dapat dimodifikasi sesuai
dengan kondisi yang ada di kota Palu, sehingga
variabel kualitas

tidak memakai pelayanan
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quality) dan pengaruh kepuasan
pelanggan  (user  satisfaction)  terhadap
penggunaan teknologi (fechnology use) [23].
Gambar 1 memperlihatkan model penelitian yang

diajukan pada penelitian ini.
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Gambar 1 Model penelitian

B. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan model penelitian yang telah
diajukan pada Gambar 1, peneliti
membangun beberapa hipotesis yang nantinya

maka

akan diuji lebih lanjut. Detail dari hipotesis yang

akan diuji adalah:

* HI1: Kualitas sistem (system quality) memiliki
pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna
(user satisfaction)

» H2: Kualitas Informasi (information quality)
memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan
pengguna (user satisfaction)

» H3: Kualitas sistem (system quality) memiliki
pengaruh  positif terhadap penggunaan
teknologi (technology use)

» H4: Kualitas Informasi (information quality)
memiliki  pengaruh  positif  terhadap
penggunaan teknologi (technology use)

» HS5: Kepuasan pengguna (user satisfaction)
memiliki  pengaruh  positif  terhadap
penggunaan teknologi (technology use)

* H6: Penggunaan teknologi (technology use)
memiliki pengaruh positif terhadap manfaat
yang diterima (net benefit)

* H7: Kepuasan pengguna (user satisfaction)
memiliki pengaruh positif terhadap manfaat
yang diterima (net benefit)

Model serta hipotesis penelitian diuji atau
dianalisis menggunakan metode SEM berbasis
varian dengan PLS (Partial Least Square) sebagai
metode analisis statistiknya atau sering disebut
PLS-SEM. Teknik ini dapat menguji model
struktural dan model pengukuran secara bersama-
PLS-SEM bertujuan untuk menguji
hubungan prediktif antar konstruk dengan melihat

sama.

apakah terdapat hubungan atau pengaruh antar
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konstruk tersebut. Penelitian ini menggunakan
aplikasi SmartPLS untuk mengolah data yang
dikumpulkan dari penyebaran kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Tahapan ini bertujuan untuk mengukur
konstruk-konstruk pada model penelitian yang
dibuat, sehingga dapat diketahui validitas dan
reliabilitas dari sebuah konstruk [24]. Pada tahap
ini evaluasi model pengukuran dibagi menjadi 4
bagian yaitu indicator vreliability, indicator
consistency, convergent validity, dan
discriminant validity. Hasil pengujian terhadap
keempat bagian tersebut diperlihatkan secara
detail pada Tabel 2 di bawah. Data yang
didapatkan berasal dari pengujian menggunakan

SmartPLS melalui fitur PLS Algorithm.

Tabel 2. Hasil pengujian outer model
Outer

Konstruk Indikator : CR AVE
Loading
Kualitas KS1 0,843
Sistem KS2 0,812

(System Ksé | o834 | 0880 | 05%
Quality) KS5 0,753
Kualitas KI1 0,789
Informasi KI2 0,749

(Information KI3 0,849 0868 | 0,623
Quality) Kl4 0,768
Use P1 0,787

(Penggunaan P2 0,814 0,840 | 0,569
Teknologi) P4 0,802
User KP1 0,877
Satisfaction KP2 0,844

(Kepuasan KP3 0,866 0916 | 0,732
Pengguna) KP4 0,833
) NB1 0,930

Net Benefit NB2 0.941 0,933 | 0,874

Reliabilitas  indikator dilakukan untuk

mengetahui nilai outer loading dari indikator-
indikator yang ada pada konstruk model
penelitian. Pada penelitian ini, konstruk yang
akan diuji yaitu Kualitas Sistem (KS), Kualitas
Informasi (KI), Pengguna (P), Kepuasan
Pengguna (KP), dan Net Benefit (NB). Nilai outer
loading pada tahap reliabilitas indikator
diharapkan diatas 0,7 [24]. Apabila nilainya
antara 0,4 sampai 0,7 perlu
dipertimbangkan untuk dihilangkan, sehingga

maka

dapat terjadi perubahan atau peningkatan
terhadap nilai komponen Average Variance
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Extracted (AVE) dan Composite Reliability (CR).
Namun jika ditemukan nilai dibawah 0,4 maka
sebaiknya langsung dihilangkan. Berdasarkan
hasil olah SmartPLS, terdapat dua indikator yang
hasilnya tidak reliabel, yaitu pada indikator KS3
dan P3 yang memiliki nilai dibawah 0,70. Hal ini
menyebabkan indikator yang tidak memenuhi
syarat minimal nilai dihilangkan dan dilakukan
olah ulang di SmartPLS.

Tahapan indicator consistency bertujuan
untuk mengukur nilai Composite Reliability (CR)
dari setiap konstruk yang ada pada model
penelitian. Nilai yang dapat diterima pada saat
pengujian CR adalah diatas 0,7 [24]. Berdasarkan
tabel, dapat dilihat bahwa hasil nilai CR pada
seluruh konstruk dari model penelitian ini adalah
reliabel. Pada tahap validitas konvergen,
pengukuran dilakukan dengan menggunakan nilai
Average Variance Extracted (AVE). Nilai yang
diharapkan pada pengujian ini adalah lebih besar
dari 0,5 [24]. Berdasarkan tabel diatas, nilai AVE
dari seluruh konstruk dapat dinyatakan valid.
Validitas diskriminan dilakukan untuk melihat
nilai yang ada pada kriteria Fornell-Larcker. Nilai
yang diharapkan pada pengujian ini adalah nilai
konstruk harus lebih besar dari
pembandingnya. Pada tabel 3 ini diperlihatkan
hasil pengujian dari kriteria Fornell-Larcker.

nilai-nilai

Tabel 3. Kriteria fornell-larcker

Konstru

K Kl KP KS NB P
Kl 0,789
KP 0,688 0,855
KS 0,670 0,696 0,881
NB 0,630 0,803 0,610 0,935
P 0,685 0,680 0,629 0,625 0,801

Pada Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa nilai
dari setiap konstruk lebih besar dari nilai
pembandingnya. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua indikator yang dipakai pada
penelitian ini adalah sudah sesuai dengan kriteria
Fornell-Larcker.

Semua pengujian yang telah dilakukan pada
model)
menunjukkan bahwa model penelitian telah valid
dan reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa model

evaluasi model pengukuran (outer

tersebut bisa digunakan untuk menguji hipotesis
yang telah diajukan pada penelitian ini, sehingga

bisa dilanjutkan pada tahapan evaluasi model
struktural (inner model).
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B. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi analisis model struktur dilakukan
untuk menguji hubungan antar konstruk dalam
model penelitian. Analisis ini bertujuan untuk
melakukan pengujian pada semua konstruk
melalui koefisien determinasi (R-square) dan
pengujian hipotesis (t-value).

Pengujian terhadap koefisien determinasi
dilakukan dengan mengacu pada nilai R2 yang
didapat setelah proses bootstrapping di aplikasi
SmartPLS. Hair [24]
determinasi diharapkan memiliki nilai R2 lebih
dari 0,25. Nilai R2 yang diperlihatkan dapat
dianggap sebagai lemah, moderat, dan kuat
apabila bernilai sekitar 25%, 50%, dan 75%.

Menurut koefisien

Tabel 4. Nilai r-square

Konstruk Dependen R? Keterangan
Kepuasan Pengguna 0,574 Moderat
Penggunaan 0,543 Moderat
Teknologi
Net Benefit 0,653 Moderat

Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat dilihat
konstruk kepuasan pengguna mampu dipengaruhi
sebanyak 57,4% oleh konstruk kualitas sistem,
kualitas informasi dan penggunaan teknologi,
sisanya dijelaskan oleh konstruk yang tidak
diteliti pada penelitian ini. Selanjutnya konstruk
penggunaan teknologi mampu dipengaruhi
sebanyak 54,3% oleh konstruk kualitas sistem dan
kualitas informasi, sisanya dijelaskan oleh
konstruk yang tidak diteliti pada penelitian ini.
Sementara itu konstruk net benefit mampu
dipengaruhi sebanyak 65,3% oleh konstruk
penggunaan teknologi dan kepuasan pengguna,
dan sisanya dijelaskan oleh konstruk yang tidak
diteliti pada penelitian ini.

Tahap selanjutnya bertujuan untuk menguji
hipotesis penelitian yang telah diajukan dengan
mengacu pada nilai t-statistika yang didapatkan
setelah proses bootstrapping pada SmartPLS.
Pada t-statistika nilai yang diharapkan agar suatu
hipotesis diterima adalah diatas 1,96 dan jika
dibawah 1,96 maka hipotesis tidak dapat diterima
[25]. Berikut hasil pengujian hipotesis yang
terdapat pada Tabel 5 di bawah ini.
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Tabel 5. Nilai pengujian hipotesis

Nilai T.
Hipotesis Jalur Koefisien Keterangan
value

Jalur
H1 KS — KP 0,419 8,483 Diterima
H2 Kl — KP 0,414 8,082 Diterima
H3 KS — P 0,129 1,961 Diterima
H4 KI—P 0,339 6,377 Diterima
H5 KP — P 0,356 6,000 Diterima
H6 P — NB 0,127 2,347 Diterima
H7 KP — NB 0,716 15,743 Diterima

Pada Tabel 5 di atas terlihat hasil pengujian
menunjukkan bahwa semua hipotesis dapat
diterima dengan nilai #-value berkisar antara
1,961 hingga 15,743.

Hasil pengujian pada hipotesis ini memiliki
hasil yang sama dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Marjanovic [23] pada hampir

semua hipotesis. Pengecualian adalah pada

pengaruh  Kualitas sistem (KS) terhadap
Penggunaan Teknologi (P), dimana pada
penelitian tersebut, kualitas sistem tidak

berpengaruh secara positif terhadap penggunaan
teknologi sedangkan penelitian ini menunjukkan
hasil yang berbeda dengan nilai #-value 1,961.
Perbedaan ini dapat disebabkan oleh beberapa
hal, kemungkinan yang pertama yaitu dapat
disebabkan oleh perbedaan alternatif media sosial
yang digunakan. Lalu yang kedua adalah
Majanovic meneliti pada institusi perguruan
tinggi sedangkan penelitian ini dilakukan pada
siswa SMA. Pada penelitian ini siswa dapat
mengirim maupun mencari dokumen atau tugas di
dalam grup WhatsApp. Selain itu WhatsApp juga
dapat diakses dengan cepat dan mudah oleh siswa
pada setiap kegiatan pembelajaran online.
Berdasarkan hasil pengujian pada tujuh
hipotesis, keduanya memiliki hasil nilai paling
besar pada hipotesis ke tujuh. Namun dapat dilihat
bahwa hasil penelitian ini memiliki pengaruh
lebih kuat dibandingkan Marjanovic. Hasil dari
pengujian ini menunjukkan bahwa siswa dapat
merasakan manfaat yang didapatkan berdasarkan
kepuasan pengguna. WhatsApp dapat membantu
dan memudahkan siswa untuk aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Selain itu WhatsApp
dapat membantu siswa dalam keperluan belajar,
mampu memberikan kegiatan pembelajaran yang
efektif dan efisien, dan siswa merasa puas secara
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keseluruhan dari kegiatan pembelajaran online
dengan menggunakan WhatsApp.

KESIMPULAN
hasil analisis yang telah
dilakukan pada ketujuh hipotesis, maka dapat

Berdasarkan

disimpulkan sebagai berikut :

» Hipotesis kualitas sistem berpengaruh positif
terhadap kepuasan pengguna menunjukkan
bahwa semakin tinggi kualitas sistem seperti
maka semakin tinggi pula kepuasan pengguna,
dalam hal ini media alternatif WhatsApp
mampu mempermudah siswa dalam kegiatan
pembelajaran online, memiliki keamanan yang
baik, memudahkan siswa untuk saling
berdiskusi, dan mampu menyediakan
pembelajaran yang aktif.

* Hipotesis kualitas informasi berpengaruh
pengguna

menunjukkan terdapat kelebihan dari alternatif

pembelajaran online pada media WhatsApp

positif  terhadap  kepuasan

seperti informasi yang diterima siswa lebih
mudah dan cepat, sehingga dapat membantu
suasana kelas menjadi interaktif.

» Hipotesis kualitas sistem berpengaruh positif
terhadap penggunaan teknologi menunjukkan
siswa dapat mengirim maupun mencari
dokumen atau tugas di dalam grup WhatsApp.
Selain itu WhatsApp juga dapat diakses
dengan cepat dan mudah oleh siswa pada
setiap kegiatan pembelajaran online.

* Hipotesis kualitas informasi berpengaruh
positif  terhadap penggunaan teknologi
menunjukkan WhatsApp mampu

menyediakan informasi agar mudah diterima
oleh siswa, lalu mampu mengirim informasi
dengan cepat. WhatsApp dapat membantu
siswa untuk berkomunikasi dengan guru dan
teman siswa yang lain. Lalu dapat membantu
siswa untuk mengakses modul pelajaran, dan
dapat mengirimkan tugas sekolah yang
diberikan oleh guru.

* Hipotesis kepuasan pengguna berpengaruh
positif  terhadap penggunaan teknologi
menunjukkan bahwa siswa merasa puas secara
keseluruhan terkait pengalaman efektifitas,

kemudahan

efisiensi dan pada

keberlangsungan  penggunaan  WhatsApp

sebagai media alternatif dalam pembelajaran
online.

* Hipotesis penggunaan teknologi berpengaruh
positif terhadap net benefit menunjukkan
siswa dapat merasakan yang

WhatsApp

sebagai media alternatif dari pembelajaran

online. WhatsApp dapat membantu siswa

manfaat

didapatkan dari penggunaan

untuk berkomunikasi dengan guru dan teman
siswa yang lain. Lalu dapat membantu siswa
untuk mengakses modul pelajaran, dan dapat
mengirimkan tugas sekolah yang diberikan
oleh guru.

* Hipotesis kepuasan pengguna berpengaruh
positif terhadap net benefit menunjukkan
bahwa siswa dapat merasakan manfaat yang
didapatkan berdasarkan kepuasan pengguna.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran

agar dapat digunakan  sebagai  bahan
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, antara
lain :

» Dikarenakan penelitian ini menunjukkan hasil
dari  keberhasilan  sistem.  Penelitian
selanjutnya  diharapkan dapat meneliti
mengenai perilaku pengguna, kebiasaan, dan
interaksi sosial.

* Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menggunakan seluruh variabel pada model
DeLone dan McLean agar dapat dianalisis
secara lebih luas.

* Penelitian selanjutnya
menggunakan variabel

dapat
untuk

juga
moderator
mengukur pengaruh pada setiap hipotesis
sehingga hasil penelitiannya menjadi lebih
jelas.
Melakukan penelitian pada siswa dan guru agar
hasil yang didapatkan lebih luas karena dapat
diketahui dari dua sudut pandang.
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